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ABSTRAK

Penerapan Fuzzy Subtractive Clustering untuk Pengelompokan Kondisi
Ketenagakerjaan di Indonesia (Oleh: Radhita Syalwa Rizkya; Pembimbing:
Selvi Annisa dan Al Hujjah Asianingrum, 2025; 46 halaman)

Kondisi ketenagakerjaan di Indonesia menunjukkan perbedaan karakteristik
antarprovinsi, baik dari sisi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK),
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), pekerja informal, setengah
pengangguran, NEET, maupun rata-rata upah. Perbedaan tersebut
memerlukan pengelompokan wilayah agar kebijakan ketenagakerjaan dapat
dirumuskan secara lebih tepat sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengelompokkan 38 provinsi di Indonesia berdasarkan indikator
ketenagakerjaan menggunakan metode Fuzzy Subtractive Clustering (FSC).
Evaluasi kualitas klaster dilakukan menggunakan indeks Modified Partition
Coefficient (MPC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terbentuk dua klaster
dengan karakteristik pasar tenaga kerja yang berbeda. Klaster pertama
ditandai oleh kondisi ketenagakerjaan yang relatif lebih baik dengan proporsi
pekerja informal yang lebih rendah dan rata-rata upah yang lebih tinggi,
dengan Provinsi Jambi sebagai pusat klaster. Sementara itu, klaster kedua
menunjukkan partisipasi angkatan kerja yang tinggi dan tingkat
pengangguran terbuka yang rendah, namun didominasi sektor informal
dengan upah relatif rendah, sehingga kondisi ini mencerminkan tingkat
kerentanan yang lebih tinggi, dengan Provinsi Nusa Tenggara Timur sebagai
pusat klaster. Berdasarkan hasil tersebut, kebijakan pada klaster pertama
dapat diarahkan pada upaya mempertahankan dan memperkuat sektor formal
serta meningkatkan keterampilan tenaga kerja agar produktivitas dan daya
saing tetap terjaga. Sementara itu, pada klaster kedua kebijakan perlu
difokuskan pada peningkatan kelayakan pekerjaan melalui perluasan
lapangan kerja formal, pelatihan keterampilan bagi pekerja informal, serta
penguatan perlindungan sosial.

Kata kunci: Ketenagakerjaan, Fuzzy Subtractive Clustering, MPC, Klasterisasi
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ABSTRACT

Application of Fuzzy Subtractive Clustering for Clustering Employment
Conditions in Indonesia (By: Radhita Syalwa Rizkya; Supervisors: Selvi
Annisa and Al Hujjah Asianingrum, 2025; 46 pages)

Employment conditions in Indonesia show differences in characteristics
between provinces, both in terms of Labor Force Participation Rate (LFPR),
Open Unemployment Rate (OUR), informal workers, underemployment,
NEET, and average wages. These differences require regional grouping so that
employment policies can be formulated in a more targeted manner. This study
aims to group 38 provinces in Indonesia based on labor market indicators
using the Fuzzy Subtractive Clustering (FSC) method. Cluster quality is
evaluated using the Modified Partition Coefficient (MPC) index. The results
show that two clusters with different labor market characteristics were
formed. The first cluster is characterized by relatively better employment
conditions with a lower proportion of informal workers and higher average
wages, with Jambi Province as the center of the cluster. Meanwhile, the second
cluster shows high labor force participation and low open unemployment
rates, but is dominated by the informal sector with relatively low wages,
reflecting a higher level of vulnerability, with East Nusa Tenggara Province as
the center of the cluster. Based on these results, policies in the first cluster can
be directed at efforts to maintain and strengthen the formal sector and
improve worker skills so that productivity and competitiveness are
maintained. Meanwhile, in the second cluster, policies need to focus on
improving job quality through the expansion of formal employment, skills
training for informal workers, and strengthening social protection.

Keywords: Employment Conditions, Fuzzy Subtractive Clustering, MPC,
Clustering
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN
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